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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kewenangan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Kutai Timur dalam menyelesaikan pencemaran air di Sungai Sangatta oleh PT. 
Kaltim Prima Coal dan bentuk pertanggungjawaban PT. Kaltim Prima Coal terhadap pencemaran 
air akibat meluapnya limbah dari penampungan ke  Sungai Sangatta.  
Melalui UU No. 32 Tahun 2009 Pemerintah memberi kewenangan yang sangat luas kepada 
Pemerintah Daerah dalam melakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di daerah 
masing-masing. Pemerintah daerah berwenang mengajukan gugatan ganti rugi dan tindakan 
tertentu terhadap usaha dan/atau kegiatan yang menyebabkan pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup. Oleh karena itu Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Timur memiliki 
kewenangan hak gugat mengajukan gugatan ganti rugi dan tindakan tertentu terhadap PT Kaltim 
Prima Coal yang menyebabkan pencemaran air di Sungai Sangatta. 
Pertanggungjawaban PT Kaltim Prima Coal terhadap pencemaran air Sungai Sangatta, 
sesuai Pasal 88 UU No. 32 Tahun 2009 konsep strict liability dapat dikenakan kepada PT Kaltim 
Prima Coal sebagai penanggung jawab dikarenakan pencemaran yang bersumber dari limbah PT. 
Kaltim Prima Coal. PT Kaltim Prima Coal diwajibkan memikul segala kerugian yang ditimbulkan 
atas pencemaran air di Sungai Sangatta, walaupun ia telah bertindak sangat hati-hati (utmost care) 
untuk mencegah segala bahaya atau kerugian tersebut, dan walaupun kerugian itu timbul tanpa 
adanya kesengajaan.  
Sesuai Pasal 84 UU No 32 Tahun 2009 dimungkinkan menyelesaikan sengketa dengan 
mekanisme di luar pengadilan. Melalui mekanisme Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup di 
luar pengadilan, BLH Kutim dengan pihak PT Kaltim Prima Coal, mencapai kesepakatan bahwa 
PT Kaltim Prima Coal membayar denda sebesar Rp 11,39 miliar kepada kas negara melalui 
Kementerian Lingkungan Hidup. Selain itu, PT Kaltim Prima Coal harus bertanggungjawab 
melakukan rehabilitasi Sungai Sangatta. 
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